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PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN DAUN KIAMBANG (Salvinia molesta)
TERFERMENTASI DALAM PAKAN TERHADAP KARKAS DAN LEMAK

ABDOMINAL PADA ITIK PEDAGING PERIODE FINISHER

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh tingkat penggunaan daun kiambang
terfermentasi sebagai bahan pakan itik pedaging periode finisher. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini ialah daun kiambang terfermentasi yang dicampurkan dengan konsentrat KBR 2,
jagung kuning, dedak halus dan kapur dan juga itik pedaging periode finisher jenis kelamin jantan
dengan bobot badan awal rata-rata 423,75 + 39,76 gram umur 21 hari sebanyak 80 ekor dengan
koefisien keragaman 9,38%. Metode yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 5 itik
(penelitian). Perlakuan yang diberikan adalah RO = 100% ransum yang terdiri dari konsentrat KBR
2, Jagung kuning, dan dedak halus, R1 = 95% RO + 5% daun kiambang terfermentasi, R2 = 90%
RO + 10% daun kiambang terfermentasi, R3 = 85% RO + 15% daun kiambang terfermentasi.
Variabel yang di teliti pada adalah persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Dari hasil
penelitian ini bahwa tingkat penggunaan daun kiambang yang difermentasi dalam pakan
menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase karkas dan menunjukkan
pengaruh yang nyata (P<0,05) pada persentase lemak abdominal itik pedaging periode finisher.
Rata-rata dari nilai persentase karkas pada tiap perlakuan adalah RO = 52,76%", R1 = 50,22%%*, R2
=49,49%?, dan R3 = 47,69%? dan nilai persentase lemak abdominal pada tiap perlakuan adalah RO
=45,61%", R1 = 42,33%®, R2 = 40,12%? , dan R3 = 39,10%?. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penggunaan daun kiambang terfermentasi sampai taraf 5% belum nyata menurunkan presentase
karkas, tetapi sangat nyata dapat menurunkan presentase lemak abdominal.

Kata kunci : Daun kiambang, Fermentasi, Itik hibrida, Persentase karkas Persentase lemak
abdominal



THE EFFECT USING FERMENTED KIAMBANG (Salvinia molesta)
LEAVES ON CARCASS AND ABDOMINAL FAT IN BROILER DUCKS IN
THE FINISHER PERIOD

Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of the level of use of fermented kiambang leaves
as a feed ingredient for broiler ducks in the finisher period. The materials used in this study were
fermented kiambang leaves mixed with KBR 2 concentrate, yellow corn, fine bran and lime and also
broiler ducks in the male finisher period with an average initial body weight of 423.75 + 39.76 grams
aged 21 days as many as 80 individuals with a coefficient of diversity of 9.38%. The method used
was an experimental method using a completely randomized design with 4 treatments and 4
replications, each replication consisting of 5 ducks (research). The treatments given were RO = 100%
ration consisting of KBR 2 concentrate, yellow corn, and fine bran, R1 = 95% RO + 5% fermented
kiambang leaves, R2 = 90% RO + 10% fermented kiambang leaves, R3 = 85 % R0 + 15% fermented
kiambang leaves. The variables studied were percentage of carcass and percentage of abdominal fat.
From the results of this study, the level of use of fermented kiambang leaves in feed showed a very
significant effect (P <0.01) on the percentage of carcass and showed a significant effect (P <0.05)
on the percentage of abdominal fat in broiler ducks in the finisher period. The average percentage
value of carcass in each treatment is RO = 52.76% b, R1 = 50.22% ab, R2 = 49.49% a, and R3 =
47.69% a and the percentage value of abdominal fat in each the treatments were RO = 45.61% b, R1
=42.33% ab, R2=40.12% a, and R3 = 39.10% a. The conclusion of this study is the use of fermented
kiambang leaves to a level of 5% does not significantly reduce the percentage of carcass, but it does
significantly reduce the percentage of abdominal fat

Keywords : Kiambang leaf, Fermentation, Hybrid ducks, Percentage of carcass, Percentage of
abdominal fat



BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Itik pedaging merupakan sumber daging nomor dua setelah ayam,
baik ayam ras ataupun broiler. Itik ialah hewan yang mudah diternak
maupun dipelihara. Itik memiliki banyak kelebihan dibandingkan ternak
unggas lainnya, diantaranya ternak itik lebih tahan terhadap penyakit dan
memiliki efisiensi mengubah pakan menjadi daging yang sangat baik. Itik
pedaging merupakan salah satu komoditas penghasil daging yang terdapat
di Indonesia, pada tahun 2018 terdapat poulasi itik pedaging sebanyak
51.239 ekor dan produksi daging sebanyak 38,04 ton (DITJENNAK, 2018).

Salah satu aspek yang berpengaruh dalam usaha peternakan ialah
aspek pakan. Syamsu et al (2003), menyatakan pakan alternatif harus
memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak, murah,
ketersediaan yang melimpah dan mudah didapat, sehingga untuk
mendapatkannya tidak memerlukan biaya yang besar. Salah satu alternatif
penyediaan pakan adalah dengan memanfaatkan tanaman air, salah satu
tanaman air yang dapat dimanfaatkan adalah daun kiambang.

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tumbuhan air yang banyak
terdapat di sawah, kolam, sungai, selokan, danau payau, dan saluran air.
Terkadang menjadi sangat banyak dan menutupi permukaan air yang diam
atau aliran yang lambat (Soerjani et al, 1987). Kiambang secara agronomis
dapat tumbuh dengan sangat cepat, dalam waktu 2 minggu produksinya

dapat mencapai 45,6 -109,5 ton/hektar dalam bentuk segar (Mc Farland et



al, 2004). Kandungan nutrisi tepung kiambang sebagai tanaman gulma air
memiliki protein kasar 16,64%, lemak kasar 6,19%, serat kasar 9,50% dan
energi metabolis 3.900 Kkal/kg, serta sebagian mineral yang tinggi seperti
K kemudian diikuti Ca, P dan Mg sehingga dapat dijadikan sumber yang
baik dari mineral, selain itu terdapat asam amino esensial (Laterme et al,
2009).

Menururt Edriani (2011), teknologi yang dapat digunakan untuk
menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kecernaan protein
yaitu fermentasi. Fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi pakan yang
rendah dan sebagai metode pengawetan bahan pakan. Shabi (1998)
menyatakan bahwa aktivitas mikroba akan optimal dalam memanfaakan
nitrogen pakan jika tersedia energi yang cukup dan sesuai
fermentabilitasnya.

Untuk mengetahui kualitas produk pemeliharaan itik pedaging salah
satunya adalah dengan mengetahui persentase karkas dan lemak
abdominal. Bobot karkas adalah diperoleh dengan cara mengurangi bobot
badan dengan darah, bulu, leher, kepala, shank (sengkel), dan organ dalam
kecuali paru-paru dan ginjal (Santosos, 2000 dalam Irham, 2012). Lemak
abdominal adalah lemak yang berada di sekeliling rempela dan juga
terdapat pada rongga perut dan usus (Kubena et al., 1974). Peningkatan
lemak abdominal tidak dapat dipisahkan dari peningkatan bobot badan.
Pemberian sumber energi berpengaruh terhadap persentase lemak

abdomen terhadap bobot hidup maupun bobot karkas.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tingkat penggunaan campuran daun kiambang
terfermentasi dalam pakan itik pedaging Hibrida terhadap karkas dan lemak

abdominal.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh tingkat penggunaan campuran daun kiambang terfermentasi

sebagai bahan pakan itik pedaging Hibrida periode finisher.

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pedoman dan
informasi tentang penggunaan daun kiambang terfermentasi sebagai

bahan pakan itik pedaging periode finisher.

1.5 Hipotesis Penelitian
Adanya pengaruh pada penggunaan campuran daun kiambang
terfermentasi dalam pakan terhadap karkas dan lemak abdominal itik

pedaging periode finisher.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Penggunaan campuran daun kiambang terfermentasi sampai tingkat
5% belum nyata menurunkan presentase karkas, tetapi sangat nyata
dapat menurunkan presentase lemak abdominal.
2. Penggunaan campuran daun kiambang terfermentasi pada tingkat 10%
atau lebih, nyata menurunkan presentase lemak abdominal dan

menurunkan presentase karkas hingga kurang dari 50%.

6.2Saran

1. Disarankan penggunaan daun kiambang terfermentasi sebesar 5%
pada pakan itik pedaging.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut penggunaan daun kiambang

terfermentasi pada itik pedaging terhadap kadar lemak daging.
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